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i 

ABSTRAK 
 

Kontribusi Koordinasi Mata-Tangan Terhadap Ketepatan Smash Atlet 
Bulutangkis PB. HamparanKota Sungai Penuh 

 
Oleh : Robi Pradana/2014 

 
Masalah penelitan ini adalah kurangnya ketepatan smash yangdilakukan 

atlet bulutangkis PB.Hamparan Kota Sungai Penuh. Banyak faktor yang 
mempengaruhi ketepatan smashsalah satunya adalah koordinasi mata-tangan. 
Penelitian inibertujuan untuk mengetahui kontribusi koordinaasi mata-
tanganterhadap ketepatan smashatlet bulutangkis PB.Hamparan Kota 
SungaiPenuh. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang inginmelihat 
seberapa besar sumbangan antara variabel bebas (koordinasi mata-tangan) dan 
variabel terikat (ketepatan smash). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
atletbulutangkis PB.Hamparan Kota Sungai Penuh sebanyak 31 orang.Karena 
sampel terbatas, maka seluruh populasi dijadikan sampel yang berjumlah 31 
orang. Teknik pengambilan sampel denganmenggunakan total sampling. Untuk 
mendapatkan data dalam penelitian ini dilakukan tes lempar tangkap bola tenis 
untuk mengukur koordinasi mata-tangan dan tes ketepatan smashatlet bulutangkis 
PB.Hamparan Kota Sungai Penuh. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa; terdapat sumbangan yang signifikan 
antara koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smashatlet bulutangkis Kota 
Sungai Penuh sebesar 23,89%. 

 
Kata Kunci:Koordinasi Mata-Tangan, Ketepatan Smash 
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BABI 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Untuk meraih suatu prestasi dibutuhkan pembinaan yangkontinyu dan 

secara terus menerus dalam jangka waktu yang lama.Undang-undang RI No. 3 

Tahun 2005 tentang sistem keolahragaannasional pasal 27 ayat 2 menyatakan 

“Pembinaan dan pengembanganolahraga prestasi dilaksanakan dan di arahkan 

untuk mencapaiprestasi olahraga pada tingkat daerah, nasional dan 

internasional”. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang tengah giat-

giatnyameningkatkan prestasi olahraga, baik olahraga individu 

maupunolahraga beregu, seperti olahraga bulutangkis. Olahraga 

bulutangkismerupakan cabang olahraga prestasi yang dipertandingkan di 

tingkatDaerah, Nasional, Regional, dan Internasional. Untuk meraih 

danmencapai prestasi olahraga perlu kerja sama yang terarah dan 

yangmemperhatikan segala aspek yang ikut mendukung tercapainyaprestasi 

tersebut. 

Bangsa Indonesia merupakan negara berkembang yang sedanggiat-

giatnya melaksanakan pembangunan di segala bidang. Salah 

satupembangunan yang di laksanakan adalah pembangunan di segalabidang 

olahraga, yang bertujuan untuk meningkatlcan kualitasmanusia, agar menjadi 

manusia-manusia yang terampil,berpengetahuan, cerdas, berkepribadian, 

1 



 2

sportifitas serta sehat jasmanidan rohani guna mencerdaskan kehidupan 

bangsa Indonesia. 

Sehubungan dengan itu bulutangkis merupakan salah satucabang 

olahraga yang digemari oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihatdengan 

banyaknya masyarakat yang ikut serta dalam setiap kegiatanolahraga 

bulutangkis yang diselenggarakan, baik dalam bentukpertandingan tingkat RT 

hingga tingkat dunia, seperti Thomas dan Uber Cup atau Olympiade. Di 

Indonesia bulutangkis sangat banyakdiminati baik kalangan muda sampai 

pada kalangan dewasa, cabangolahraga ini dikelola oleh induk organisasi 

Persatuan BulutangkisSeluruh Indonesia (PBSI). 

Berbicara masalah olahraga tidak jauh menyangkut 

masalahkemampuan kondisi fisik, teknik, strategi, dan mental. 

MenurutRothing/Grosiug dalam Syafruddin (2011:2) “kondisi fisik, 

teknik,strategi, dan mental merupakan unsur prestasi 

olahraga(sportsleistungen)”. Begitu juga denganolahraga bulutangkis, apabila 

olahraga bulutangkis didukung dengankondisi fisik, teknik, strategi, dan 

mental baik maka dapatmenghasilkan prestasi dan mencapai suatu prestasi 

puncak, danakan menciptakan permainan yang bagus dan disenangi 

olehpenontonyang melihatnya.  

Atlet bulutangkis harus mempunyai kondisi fisik yangbaik 
danterlatif.Komponen-komponen tersebut meliputi:daya 
tahankardiovaskuler (cardiovascular endurance), daya tahan 
otot(muscule endurance), kekuatan otot (muscula strength),kelentukan 
(flexibility), komposisi tubuh (body composition),kecepatan gerak 
(speed of moment), kelincahan (agility),keseimbangan (balance), 
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kecepatan reaksi (reaction time),koordinasi (coordination). Donie 
(2009:115). 
 
Dalam permainan bulutangkis ada beberapa teknik yang harusdikuasai 

oleh seorang atlet bulutangkis, antara lain:pegangan reket,servis, lob, drop 

shot dan smash. Untuk menguasi teknik tersebut,dibutuhkan latihan yang 

kontinyu danteratur, sehingga dapat dikuasai dengan cepat dan benar dan 

apabila teknik tersebut sudah dikuasaidengan baik, maka seseorang bisa 

dikatakan sudah bisa bermainbulutangkis dengan baik dan benar. 

Dalam permainan bulutangkis,smash merupakan salah satuserangan 

untuk mematikan bola di daerah lawan. Smash adalahpukulan serang paling 

mematikan dalam permainan. bulutangkis,pukulan ini dilakukan dengan kuat, 

keras, cepat yang tujuannyaadalah mematikan cock kearah bawah daerah 

lawan. Ketepatansmash merupakan kunci mematikan shuttlecock dipihak 

lawan dalampennainan bulutangkis. Ciri dan pukulan ini adalah jalan 

shuttlecockkeras dan menukik tajam kearah lapangan lawan, 

menggunakansmash pada saat yang tepat dan ketepatan arah yang mematikan 

padadaerah lawan. 

Salah satu klub bulutangkis di Kota Sungai Penuh adalahPB.Hamparan 

Kota Sungai Penuh yang lahir atau berdiripada tanggal 24 Maret 2006. Klub 

ini dibina oleh Pengcab KotaSungai Penuh dan dilatih oleh pelatih 

bersertifikat. Berdasarkan infoyang diperoleh dari pembina dan pelatih, 

PB.Hamparan Kota SungaiPenuh memperoleh prestasi tertinggi semenjak 

berdiridari tahun2006, yaitu pada tahun 2008 menjuarai piala Walikota CUP 

dan duaatlet PB.Hamparan Kota Sungai Penuh dipanggil untuk mewakiliKota 
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Sungai Penuh di ajang PORPROV Provinsi Jambi. Untuk KotaSungai Penuh 

klub ini masih mendominasi, akan tetapi untuk tingkatdaerah maupun 

regional, klub ini sangat sulit untuk bersaing denganklub lain dan daerah lain, 

hal ini bisa dilihat dari prestasi di ajang Gubernur CUP pada tahun 2009, 

Badminton Champion Ship 2010dalam rangka perayaan Jambi Emas dan 

puncaknya pada tahun 2012tidak satupun atlet PB.Hamparan yang dipanggil 

untuk mewakiliKota Sungai Penuh di ajang Pekan Olahraga Provinsi. 

Pengamatan langsung di lapangan terhadap atlet 

bulutangkisPB.Hamparan Kota Sungai Penuh, dalam bermain 

kurangnyaketepatan smash yang dilakukan atlet bulutangkis PB.Hamparan 

KotaSungai Penuh, itu terlihat dari banyaknya kesalahan dalam 

melakukansmash, seperti bola (shuttlecock) yang di pukul sering menyangkut 

dinet, melebar disamping, pukulan sering keluar lapangan serta mudah 

dikembalikan oleh lawan. 

Apabila hal ini terus dibiarkan maka prestasi atlet bulutangkis 

PB.Hamparan akanterus menurun.Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

melihat sejauh mana“kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan 

smash atlet bulutangkis PB.Hamparan KotaSungai Penuh”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas ada banyak faktor yang 

mempengaruhi ketepatansmash atlet bulutangkis PB.Hamparan KotaSungai 

Penuh yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Koordinasi mata-tangan 
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2. Daya ledak otot lengan 

3. Kekuatan otot lengan 

4. Daya ledak otot tungkai 

5. Kecepatan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang dikemukakan,banyaknyavariabel yang 

mempengaruhi ketepatan smash dalam permaiananbulutangkis, keterbatasan 

waktu dan kemampuan peneliti serta agarpenelitian ini lebih fokus dan 

terarah, maka penulis membatasivariabel dalam penelitian ini adaiah 

koordinasi mata-tangan dan ketepatan smash. 

 
D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah, perumusan masalah penelitian ini adalah: “terdapat 

kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis 

PB.Hamparan Kota Sungai Penuh”. 

 
E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi koordinasi 

mata-tangan terhadap ketepatan smash atlet bulutangkis PB.Hamparan Kota 

Sungai Penuh. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi: 
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1. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana pada 

Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Program Studi Ilmu Keolahragaan di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pengurus cabang PBSI Kota Sungai Penuh, sebagai panduandalam 

pembinaan khususnya olahraga bulutangkis. 

3. Pembaca penambah pengetahuan dibidang olahraga bulutangkis. 

4. Peneliti selanjutnya sebagai bahan pengembangan ilmu dalamkajian yang 

sama secara lebih mendalam. 

5. Sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas IlmuKeolahragaan dan 

perpustaka Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 
A. Kajian Teori 

1. Permainan Bulutangkis 

Seperti banyak olahraga lainnya, bulutangkis memiiliki 

sejarahpanjang Badminton mendapat namanya dañ Badnminton House 

diGloucestershire Inggris, Rumah dari Duke of Beaufort, dimana 

olahragaini dimainkan di abad terakhir. Sebelum Badminton House, ada 

sebuahpermainan yang disebut poona (permainan yang dimainkan oleh 

petugasstationed tentara Inggris di India). Sebelum poona ada jeu de 

yangdimainkan di Benua Eropa, sebelum itu, Ti Jian Zi sistem 

profesional.Anda dapat melihat, itu tidak mudah melacak garis keturunan 

dari sekarang kita panggil olahraga bulu tangkis. Badminton ada 

setidaknyadua ribu tahun lalu, yang mengherankan sejarah panjang untuk 

salahsatu Olimpiade olahraga terbaru. 

Popularitas di seluruh dunia untuk olahraga bulu tangkis 

setelahdebut di Olimpiade Barcelona pada tahun 1992. Pertama turnamen 

utama Piala Thomas adalah (dunia laki-laki tim championships) pada1948. 

Setelah semua tahun ini, bulutangkis tidak begitu berbeda danpara 

pendahulu kuno, maupun dari permainan yang dimainkan oleh 

elitmasyarakat di pertengahan 1800, kecuali untuk kecepatan 

permainan.Berikut ini adalah fakta menarik, dimana yang smash terecepat 

dilakukanoleh Simon Archer Inggris, adalah clocked di lebih dan 160 mph 

(260km/jam). 
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Permainan bulutangkis adalah salah satu cabang olahraga 

yangpopuler di Indonesia baik dari dahulu maupun sampai sekarang. 

Zarwan(2010:1) mengemukakan: 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yangtermasuk 
dalam kelompok permainan,yang dapat dimainkandidalam maupun 
diluar ruangan. Lapangan bulutangkis berbentukempat persegi 
panjang dibagi dua sama besar yang dipisahkanoleh net yang 
terentang dan tiang net pinggir lapangan. Alat yangdipergunakan 
dalam bermam bulutangkis adalah reket sertashuttlecock sebagai 
bola yang dipukul.  
 
Ide dasar dalam permainan bulutangkis adalah bagaimanaseorang 

pemain bulutangkis dapat mematikan bola didaerah lawan, danbagaimana 

seorang pemain tersebut mempertahankan daerahnya agarbola tidak mati 

didaerah permainannya. Peraturan permainanbulutangkis dalam Zarwan 

(2010:47) menyatakan bahwa:“pihak yangmemenangkan 1 rally 

mendapatkan 1 angka pada skomya, pihak yanglebih dahulu memperoleh 

angka 21 memenangkan 1 game, danpermainan berlangsung 3 kali game, 

satu partai pertandingan terdiri dari best of three game (terbaik dan 3 

game)”. 

 
2. Teknik Dasar Bermain Bulutangkis 

Untuk melakukan permain bulutangkis seorang atlet 

harusmenguasai teknik dalam melakukan permainan bulungkis, seperti 

yangdijelaskan oleh Tohar(1992:34) “unsur kelengkapan seseorang 

pemainbulutangkis yang baik dan berprestasi dituntut untuk memahami 

danmenguasai salah satu komponen dasar dalam permainan 

bulutangkisadalah penguasaan pokok yang harus dipahami dandikuasai 

oleh setiappemain dalam melakukan kegiatan bulutangkis”. Berdasarkan 
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pendapatdiatas dalam melakukan permainan bulu tangkis dibutuhkan 

teknik dasaryang dapat menunjang suatu permainan. Teknik dasar yang 

dimaksudadalah sebagai berikut: 

a. Teknik memegang raket (grips) 

Dalarn permainan bulutangkis, reket merupakan alat yang 

harusdipakai dalam permainan. Reket bulutangkis didesain agar bisa 

dipegang dan di genggam oleh tangan, seperti yang dijelaskanAlhusni 

(2007:24) “cara memegang reket yang benar adalahmenggunakan jari-

jari tangan (ruas jari tangan) secara lues, rileks,namun harus bertenaga 

saat memegang “shuttlecock”. Sedangkan menurut Donie(2009:71) 

“grip atau pegangan dalam permainan bulutangkismerupakan salah 

satu teknik penting yang harus dikuasai secana baik danbenar”, 

sedangkan menurut Tohar (1992:34) “cara memegang 

danmenggerakan reket bulutangkis, sangatlah mudaha”. Dan kutipan 

di atas dapat bahwa teknik pegangan reket merupakan salah satu teknik 

dasaryang penting dalam permainan buutangkis dan mudah 

dipelajariasalakan mau melatihnya. 

Menurut Tohar(1992:34) “didalam permainan bulutangkis 

caramemegang reket ada beberapa yaitu: 

Pegangan geblok kasur atau pegangan Amerika 
Pegangan kampak atau pegangan Inggris 
Pegangan gabungan atau pegangan berjabat tangan 
Pegangan backhand” 
 
Dalam olahraga bulutangkis pegangan akan menjadi kendala 

utama khususnya kepada pemain-pemain pemula, namun harus 
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mendapatkan perhatian yang cermat agar kedepannya pemain tersebut 

akan mampu memukul dengan baik dan benar (kualitas pukulan), dan 

jika diabaikan dengan kebaikan kebanyak kemajuan prestasi akan 

terhambat karena kesalahan ataupun kegagalan dalam melakukan 

pegangan sebagai kunci dari keberhasilan sebuah pukulan. Menurut 

Donie (2009:73) keuntungan dari pegangan yang baik antara lain, “1) 

pukulan akan lebih cepat dan bertenaga, 2) pukulan akan lebih tepat 

atau akurat, 3) lebih memungkinkan memainkan berbagai variasi 

pukulan, 4) penggunaan tenaga lebih efektif dan efisien”. 

Sebaliknya banyak kesalahan yang sering ditimbulkan karena 

penggunaan pegangan yang kurang benar. Akibatnya pada beberapa 

pukulan seperti pukulan lob atau clear banyak yang tanggung. Smash 

tidak kuat dan cepat, arah pukulan sering tidak sesuai yang diharapkan, 

variasi pukulan menjadi terbatas dan butuh tenaga yang besar untuk 

bisa menghasilkan pukulan-pukulan yang keras dan cepat. Kesalahan-

kesalahan umum yang sering dilakukan dalam melakukan pegangan 

antara lain, (Donie, 2009:74) “1) raket dalam posisi tergenggam penuh 

dan kuat, 2) jari telunjuk berdiri tegak menempel pada salah satu sisi 

raket dan 3) ibu jari atau jempol menempel tegak lurus pada sisi 

pegangan raket”. 

Pentingnya pegangan terhadap kualitas pukulan diharapkan 

kepada para pemain juga dan terus melatih pergelangan tangan dan 

jari-jari tangan mengingat efektifitas dan efisien dalam memukul 
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shuutlecook adalah jika kita mampu mengoptimalkan kekuatan lecutan 

dari pergelangan tangan dan gaya pengungkit dari posisi jari tangan 

yang bisa menghasilkan pukulan menjadi keras, cepat, tajam dan lebih 

variatif. 

b. Teknik mengatur kerja kaki (footwork) 

Pengaturan langkah yang baik dan benar akan memberikan 

keuntungan, menurut (Donie, 2009:76) antar lain: 

1) akan mampu bergerak cepat ke setiap titik atau sudut 
lapangan dalam upaya pengembalian pukulan lawan, 2) akan 
mendapat sudut pukulan tertinggi karena memungkinkan kita 
bergerak cepat sebelum cock tersebut turun, 3) lebih efektif dan 
efisien dalam penggunaan tenaga, 4) akan lebih leluasa dalam 
melancarkan berbagai jenis pukulan secara cepat, kuat, akurat 
dan bervariasi, 5) akan mampu melakukan pengembalian-
pengembalian pukulan dari posisi yang sulit sekalipun. 
 
Untuk penguasaan langkah menjadi bagian terpenting, 

mengingat bagaimana penguasaan langkah berpengaruh besar terhadap 

variasi dari kualitas dari pukulan yang dihasilkan. Teknik melangkah 

yang baik dan benar serta ditunjang oleh kondisi fisik yang prima akan 

lebih memungkinkan pemain untuk memainkan tempo permainan baik 

dalam tempo cepat ataupun tempo lambat dimana akan lebih 

memungkinkan untuk menerapkan taktik dan strategi permainan 

dengan baik. 

Menurut Donie (2009:77) banyak variasi dari pada bentuk 

teknik pengaturan kaki atau footwork dalam permainan bulutangkis 

diantaranya: “1) langkah bergantian, 2) langkah berturut-turut, 3) 

langkah meloncat, 4) langkah menggunting, dan 5) langkah 
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gabungan/kombinasi”. Dari kesemua pengaturan kaki atau langkah 

tidak ada langkah yang mutlak atau dikatakan paling unggul karena 

hamper semua variasi langkah yang ada memiliki keunggulan dan 

kekurangan masing-masing, yang terpenting adalah bagaimana 

menyesuaikan variasi langkah yang ada sesuai dengan situasi dan 

kondisi serta potensi yang dimiliki. 

1. Bentuk pola langkah bergantian 

Langkah bergantian bisa disebut juga dengan langkah 

konvensional dan hanya mengikuti struktur gerak lazimnya seperti 

berjalan sesudah kiri dilanjutkan dengan kanan atau sebaliknya 

diawali kaki kanan di akhir dengan kaki kiri bagi pemain kiri dan 

kidal. 

2. Langkah berturut-turut 

Langkah berturut-turut salah satu bentuk melangkah yang 

dilakukan secara berturut-turut, biasanya kaki tumpuan atau kaki 

yang dominan mengawali langkah pertama, begitu juga dengan 

langkah yang kedua. 

3. Langkah meloncat 

Langkah ini biasanya dilakukan untuk mengambil bola 

yang bersifat cegatan atau gerakan yang tiba-tiba, karakteristik 

langkah ini terletak kepada kecepatannya dalam mencegat dan 

menutup sisi lapangan. Namun penggunaan langkah ini butuh tidak 
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hanya kecepatan namun kekuatan otot-otot kaki lebih ekstra besar 

karena cenderung menahan berat tubuh dari gerakan meloncat tadi. 

4. Langkah menggunting 

Langkah menggunting biasanya dilakukan pada pergerakan 

pengembalian disisi bagian belakang. Langkah ini akan lebih 

efektif kalau disertai perpindahan berat badan dari pertukaran kaki 

yang menyerupai gerakan menggunting. 

5. Langkah kombinasi 

Langkah kombinasi untuk mengejar pengembalian ke sudut 

lapangan yang lintasannya panjang, seperti dari belakang kanan ke 

depan kiri, biasanya lebih efektif menggabungkan dua sampai tiga 

jenis langkah di atas, baik dari menggunting, berturut-turut dan 

langkah bergantian. 

6. Sikap dan posisi siap 

Sikap dan posisi siap dalam permainan bulutangkis harus 

mengandung segala kemungkinan berupa siap dalam artian untuk 

mengejar kemampuan arah dan sudut pukulan diarahkan lawan. 

Kemudian siap dalam artian menerima segala kemungkinan 

pukulan lawan baik dalam bentuk serangan ataupun pukulan yang 

akan memaksa kita bergerak ke suatu sisi lapangan ataupun siap 

dengan kemungkinan jika tiba-tiba harus melakukan atau 

melancarkan sebuah serangan. Apapun bentuk dari pengembalian 

pukulan, pemain diharuskan sesegeranya kembali ke tengah 

lapangan dalam keadaan dan posisi siap. 
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7. Sikap dan posisi memukul di atas kepala (overhead) 

Pada beberapa pukulan di atas kepala (overhead) posisi 

ideal saat akan memukul cock contoh bagi pemain dengan 

pegangan tangan kanan adalah sebagai berikut: 

a) Usahakan bergerak lebih cepat daripada bola 

b) Posisi badan harus diusahakan dibelakang bola 

c) Pandangan tertuju ke sasaran/arahan bola 

d) Titik berat badan sedikit dipindahkan ke kaki dengan kanan 

dengan cara sedikit enekuk kaki kanan 

e) Kaki kiri sedikit berputar mengikuti arah kaki kanan 

f) Tangan kanan sedikit ditekuk dengan kepala raket tegak 

menghadap ke atas 

g) Tangan kiri disamping berfungsi sebagai penjaga 

keseimbangan juga berfungsi sebagai alat untuk membidik dan 

memperkirakan pada posisi dimana nantinya cock akan di 

pukul. 

h) Pada saat terjjadinya pukulan terjadinya perpindahan titik berat 

badan dan perkenaan cockdengan raket harus diusahakan pada 

titik tertinggi dari jangkauan raket. 

8. Posisi persiapan memukul bola (cock) dari bawah (underhand) 

Untuk posisi memukul dari bawah, sikap dan posisi tubuh 

yang harus diperhatikan adalah: 
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1) Usahakan kaki tumpuan adalah kaki yang memegang raket 

(dominan) 

2) Lutut ditekuk, namun diusahakan memperhatikan tubuh dalam 

keadaan tegak 

3) Tetap mengusahakan memukul cock saat titik tertinggi dari 

jangkauan dengan gerakan yang seluas-luasnya 

4) Tangan kiri berfungsi sebagai pengatur keseimbangan 

c. Teknik menguasai pukulan 

1) Servis 

Setelah melakukan pegangan reket ada salah satu teknik 

dasar yang memulai suatu permainan bulutangkis dan merupakan 

serangan awal. Servis merupakan pukulan pertama sebagai 

pembuka permainan dan sekarang servis tersebut merupakan 

serangan pertama yang dilakukan ke pihak lawan. Sedangkan 

menurut Tohar (1992:40) pukulan servis adalah merupakan 

pukulan dengan dengan reket yang menerbangkan shuttlecock ke 

bidang lapangan lain secara diagonal dan bertujuan sebagai 

pembuka permainan dan merupakan suatu pukulan yang penting 

dalam permainan bulutangkis.Menurut Donie (2009:85) “dilihat 

dari trayek atau lintasan jalannya shuttlecockservis dapat dibagi 

atas: 1) long service (servis panjang), 2) short service (servis 

pendek), 3) drive service (servis mendatar), dan 4) flick service 

(servis kejut) 
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2) Lob 

Lob adalah salah satu bentuk pukulan dalam permainan 

bulutangkis dengan tujuan untuk menerbangkan shuttlecock 

setinggi mungkin yang mengarah dan jatuh di bagian belakang 

lapangan lawan. Menurut Donie (2009:8 8) “pukulan lob dapat 

dilakukan di atas kepala (overhand) atau dan bawah baik dan sisi 

forehand maupun dari sisi backhand”. Pukulan lob dapat 

digunakan untuk menyerang maupun melakukan lob untuk 

bertahan karena lob bertahan untuk memperlambat tempo 

permainan sedangkan lob penyerangan untuk menekan lawan. 

3) Smash 

Teknik dasar bulutangkis yang lain athlah smash. Pukulan 

smashmerupakan pukulan kunci untuk mematikan shuttlecock 

dipihak lawan, pukulan ini merupakan pukulan penyelesaian yang 

shuttlecocknya sangat sulit dikembalikan. Pukulan smash sangat 

membutuhkan tenaga yang maksimal agar smash tersebut berjalan 

cepat dan keras dibidang pennainan lawan. Menurut Donie 

(2009:93) “smash adalah pukulan mematikan dalam permainan 

bulutangkis, pukulan ini dilakukan dengan kuat, keras dan cepat 

yang tujuannya adalah mematikan cock kearah bawah derah 

lawan”. 
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4) Dropshot 

Teknik dasar bulutangkis yang terakhir adalah dropshot. 

Dropshot adalah pukulan yang melewati net yang jatuhnya di 

bagian depan lapangan lawan. Seperti yang dijelaskan oleh Zarwan 

(2010:98) “dropshot adalah pukulan yang dilakukan dengan tujuan 

untuk menjatuhkan shuttlecock secepatnya didaerah depan 

lapangan lawan (dekat net). 

d. Taktik dan strategi permainan 

Menurut Donie (2009:105) “taktik adalah siasat yang 

digunakan dalam pertandingan, sedangkan strategi adalah rancangan 

atau rencana taktik yang akan digunakan nantinya dalam 

pertandingan”. Adakalanya strategi yang sudah disusun atau ditetapkan 

antara pelatih dan atlet tidak sesuai atau berjalan sebagaimana 

mestinya. Menurut Donie (2009:105) beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menyampaikan taktik dan strategi dalam 

permainan bulutangkis adalah sebagai berikut: 

1) kenali potensi diri atau potensi dari pasangan kita, 2) kenali 
juga kelebihan dan kelemahan lawan dan pasangan lawan, 3) 
kenali juga situasi lingkungan pada saat pertandingan seperti 
pencahayaan, arah angin, penonton dan sebagainya, dan 4) 
harus menyiapkan beberapa alternative taktik untuk 
mengantisipasi perubahan dari kondisi yang ditemui di 
lapangan. 
 
Dalam permainan bulutangkis secara garis besar taktik dan 

strategi permainan sangat menentukan seorang atlet bulutangkis 

pencapai prestasi yang sebaik mungkin. 
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3. Koordinasi Mata-Tangan 

Syafruddin (1999:62) Mengatakan “Koordinasi 

merupakankemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas motorik secara 

cepat danterarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan 

pengetahuangerak serta kerja sama sistem persarafan”. Kiram 

(1992:12)mengatakan koordinasi merupakan hubungan timbal balik antara 

pusatsusunan saraf dengan alat gerak dan mengatur pengendalian impuls 

dankerja otot untuk melaksanakan suatu gerak.Dalam pelaksanaan teknik 

dasar pada olahraga bulutangkis gerakan yang teratur dan efisien dapat 

menghemat penggunaan tenaga. Penguasaan terhadap suatu teknik dasar 

merupakan gambaran tingkat keterampailan yang dimiliki terhadap teknik 

tersebut. 

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwakoordinasi merupakan hubungan kerjasama antara susunan saraf 

pusatdengan alat gerak saatberkontraksi, dalam menyelesaikan tugas-

tugasmotorik secara tepat dan terarah dalam setiap aktivitas 

olahraga.Kemampuan koordinasi sangat menentukan keberhasilan 

dalammenyelesaikan tugas-tugas motorik sesuai tuntutan cabang 

olabragatersebut. Dalam bolavoli miisalnya, kemampuan koordinasi kaki, 

tangan dan mata berperan aktif dalam melaksanakan servis, passing, 

smash danblock. 

Apabila kemampuan koordinasi seseorang pemain bolavoli 

bagusmaka gerakan yang dihasilkan akan efisien dan efektif. 
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Sebalikyaapabila kemampuan koordinasinya kurang bagus, maka hasil 

tidaksesuai degan yang diharapkan. Bagus dan tidak bagusnya 

kemampuankoordinasi seseorang ditentukan oleh faktor lain 

seperti:kemampuan itelegensi, ketepatan organ sensorik, pengalaman 

motorik dan tingkatkemampuan biomotor lainya. Namun deinikian 

kemampuan seseorangdapat ditingkatkan, dengan “melakukan 

mengorganisasi rangsanganatau persepsinya kedalam suatu pola atau 

bentuk secara keseluruhan.Semua rangsangan itu memiliki karakteristik 

yang diperoleh danhubungannya dengan yang lain” (Kiram, 2009:49). 

Dan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa koordinasi 

sangatberperan sekali dalam setiap aktivitas olahraga, baik itu 

koordinasigerak maupun koordinasi antara anggota tubuh. Koordinasi 

gerakmerupakan kemampuan seseorang dalam melakukan suatu tugas 

seperti:servis, smash dan block dalam bola voliu, mulai dari fase awal, 

faseutama dan fase akhir. Sedangkan koordinasi antara anggota tubuh 

yaituseperti koordinasi mata-tangan. 

Dalam bulutangkis terutama pada saat smash, koordinasi mata-

tangan berpengaruh terhadap ketepatan smash, karena mata-tanga alatoptik 

yang berfungsi untuk penglihatan, dan tangan merupakan alatgerak bagian 

atas. Kedua bagian tubuh ini bekerja sama denganmencapai tujuan gerak 

seperti dalam smash pada bola voli, karenakedua sama di hubungkan oleh 

sistem persarafan. 



 20

Tangan merupakan alat gerak bagian atas, bergeraknya 

termasuksistem motorik, tangan akan melakukan tugasnya seperti 

melakukansmash, apabila telah menerima rangsangan dan otak melalui 

unit sarafotot tangan. Dengan demikian mata menerima rangsangan untuk 

dikirimkeotak melalui sistem persarafan yang menghubungkannya, dan 

otokmemberi perintah terhadap tangan, melalui urat saraf otot tengan 

untukmelakukan tugas motorik. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan koordinasi mata-

tanganmerupakan kerja sama susunan saraf mata dan susunan saraf 

tangandalam melakukan tugas motorik, dengan efisien melalui antara 

system saraf pusat. Dalam melakukan smash, kemampuan koordinasi 

mata-tanga sangat berperan sekali karena seorang pemain 

memperhatikanbola yang sedang yang bergerak dan bersiap untuk 

memukul dandiarahkan pada sasaran yang dituju. 

Suatu gerakan dalam olahraga terjadi dimulai dengan adanya 

proses rangsangan pada sistem syaraf pusat. Rangsangan yang terjadi 

diteruskan pada jalannya suatu gerakan otot rangka dan terjadinya gerak 

terarah yang dikendalikan oleh sistem syaraf pusat. Dalam olahraga 

bulutangkis koordinasi gerak merupakan salah satu faktor penunjang 

keberhasilan dalam pelaksanaan teknik dasar. 

a. Jenis-jenis koordinasi 

Menurut Syafruddin (1999:62) membagi dua jenis koordinasi, 

yaitu ; 

"(1) koordinasi otot inter, yaitu koordinasi otot-otot yang 
bekerjasama dalam melakukan suatu gerakan. Kerjasama Yang 
dimaksud adalah kerja sama antara otot agonis dan atot 
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antagonis dalam suatu proses gerakan. yang terarah; (2) 
koordinasi otot intra, yaitu merupakan koordinasi yang bekerja 
dalam otot yang tidak dapat diamat karena prosesnya terjadi di 
dalam otot manusia". 
Sedangkan Bompa (1983), mengklasifikasikan koordinasi 

yaitu:(1) koordinasi umum adalah sebagai basis untuk pengembangan 

koordinasi khusus/spesifik, (2) koordinasi spesifik koordinasi motorik 

yang lebih berhubungan erat dengan keterampilan-keterampilan. 

Koordinasi merupakan suatu proses kerjasama otot yang akan 

menghasilkan suatu gerakan yang tersusun dan terarah, yang bertujuan 

untuk membentuk gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaan suatu keterampilan teknik. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi 

Bompa (1983:261), menyebutkan bahwa koordinasi dapat 

dipengaruhi oleh 

(1) daya fikir, pemain terkenal bukan hanya mengesankan 
dengan keterampilan yang menakjubkan atau kemampuan 
motorik yang sangat hebat, tetapi juga dengan ide-ide, dan 
caranya memecahkan masalah-masalah motorik dan taktik 
yang komplek, (2) kecakapan dan ketelitian organ-organ panca 
indra (sensoris), analisa motorik dan dan sensor kinestetik serta 
keseimbangan irama kontraksi otot merupakan faktor yang 
penting dalam hal ini, (3) pengalaman motorik, direfleksiksn 
oleh berbagai keterampilan yang tinggi adalah suatu faktor 
penentu dalam kemampuan koordinasi seseorang, atau 
kemampuan seseorang untuk belajar secara cepat, (4) tingkat 
perkembangan kemampuan biomotorik seperti kekuatan, 
kecepatan, dayatahan dan kelenturan adalah berpengaruh pada, 
koordinasi. 
 
Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi koordinasi, 

antara lain daya fikir, kecakapan dan ketelitian organ-organ panca 

indra, pengalaman motorik dan tingkat perkembangan biomotorik, bila 
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dilatih sedemikian rupa maka akan menimbulkan efek positif pada 

kemampuan menguasai suatu teknik gerakan. 

c. Fungsi koordinasi 

Sehubungan dengan fungsi koordinasi, Kiram (1994:8) lebih 

lanjut mengatakan bahwa dengan adanya koordinasi maka: 

a) dapat melaksanakan gerakan secara efektif dan efisien. 
Efektif dalam kaitan ini berhubungan dengan efisiensi 
penggunaan waktu, ruang dan energi dalam melaksanakan 
suatu gerakan. Sedangkan efektif berkaitan dengan efektifitas 
yang dilalui dalam mencapai tujuan; (b) dapat memanfaatkan 
kondisi fisik sacara optimal dalam memecahkan suatu gerakan; 
(c) persyaratan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan 
gerakan; (d) persyaratan utuk dapat menguasai keterampilan 
motorik olahraga tertentu. 
 
Bagus atau tidaknya koordinasi mata dan tangan seseorang 

ditentukan oleh beberapa faktor antara lain:kemampuan intelegensi, 

ketepatan organ sensorik, pengalaman motorik dan tingkat pengalaman 

biomotor lainnya. Namun demikian, menurut Bachtiar (1999:163) 

“kemampuan koordinasi mata-tangan seseorang dapat di tingkatkan 

dengan latihan kombinasi gerakan yang dimulai dari yang mudah ke 

yang sulit dan latihan yang dapat meningkatkan kerja syaraf otot dan 

indra.” 

Menurut Sajoto dalam Martono (2006:21) “koordinasi mata 

dan tangan adalah gerakan yang terjadi dari informasi yang 

diintegrasikan ke dalam gerak anggota badan. Artinya koordinasi mata 

dan tangan terjadi apabila panca indra (mata) merima stimulus, dan 

diteruskan menjadi gerakan oleh alak gerak, yaitu tangan.” 

Berdasarkan pengertian dari koordinasi mata-tangan di atas 
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dapat di simpulkan bahwa Koordinasi mata-tangan merupakan salah 

satu unsur yang sangat diperlukan untuk menguasai suatu keterampilan 

olahraga. Kerjasama antara susunan syaraf mata dan tangan dalam 

menyelesaikan tugas gerakan menjadi suatu gerakan yang selaras dan 

efisien, melaui sistem syaraf pusat. Maka penerima ransangan yang 

ada, lalu dikirim ke tangan, kemudian tangan bekerja sesuai dengan 

hasil proses dari otak.Koordinasi mata-tangan ini dapat ditingkatkan 

dengan latihan lempar tangkap bola kedinding dengan gerakan yang 

berulang-ulang. Pentingnya meningkatkan koordinasi mata-tangan ini 

adalah untuk menghemat tenaga dari pemain bulutangkis dalam 

melakukan gerakan teknik smash. 

 
4. Ketepatan Smash 

a. Pengertian 

Menurut Tohar (1992:57)ketepatan smash adalah kemampuan 

sesorang malakukan pukulan yang keras dan curam ke bawah 

mengarah ke bidang lapangan pihak lawan. Pendapat ini mengatakan 

bahwa pukulan smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan 

ke bawah dan dilakukan dengan tenaga penuh (Tahir Djide, Dkk, 

1999:30) 

Pengertian istilah smash atau yang lebih dikenal dengan 

pukulan ke daerah lawan merupakan suatu usaha untuk mendapatkan 

poin. Memukul shuttlecock dengan raket dalam keadaan shuttlecock di 

atas guna mendapatkan sasaran yang tepat. Untuk melakukan ke 
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pengembalian cock dari lawan sehingga bisa kita kembalikan lagi 

kerena posisi kita dalam keadaan siap. Untuk melakukan smash yang 

baik dibutuhkan teknik smash yang baik, teknik smash yang baik dapat 

diperoleh dan melakukan latihan secara kontinyu dan dalam jangka 

waktu yang cukup lama. 

Seorang yang bagus dalam melakukan smash adalah apabila 

smash tersebut tepat pada sasaran yang ditujukan, untuk menghasilkan 

smash yang baik dan tepat kita harus melakukan gerakan yang betul 

seperti yang dijelaskan Tohar (1992:58) “melakukan pukulan 

smashdengan lengan membengkok karena menurut hukum mekanika 

panjang lengan perlu mendapat perhatian. Jadi tengan yang lurus 

dengan beban yang panjang yang digunakan sepenuhnya akan 

menimbulkan pukulan yang keras”. Menurut Martha Dinata (2006:15) 

menyatakan bahwa“pukulan smash ini memerlukan aspek kekuatan 

dan daya ledak dan otot tungkai, otot bahu, otot lengan dan 

fleksibilitas pergelangan tangan serta koordinasi gerak tubuh yang 

harmonis”. 

Dari beberapa pendapat di atas tentang smashdapat disimpukan 

bahwa ketepatan smashdapat dilihat dan proses seseorang 

mengendalikan gerak bebas terhadap suatu sasaran yang dituju, 

ketepatan smash dalam bulutangkis sesuai dengan sasaran atan masuk 

kedalam lapangan bulu tangkis serta tidak cock nyangkut di net. Faktor 



 26

yang mempengaruhi ketepatan smashseperti koordinasi mata-tangan, 

kekuatan otot lengan, kelentukan pinggang dan kekuatan otot tungkai. 

Kunci keberhasilan dalam melakukan ketepatan smash dapat 

dilakukan melalui beberapa fase yang tersusun secara sistematis. 

Seorang atlet harus mampu menggunakan pegangan yang cocok dan 

mengatur impact perkenaan yang trepat pada saat shuttlecock berada di 

atas kepala dan berakhir dengan tetap dalam keadaan siap. Seperti 

yang dikemukakan oleh Tahir Djide (1999:30-31). Hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam melakukan pukulan smash adalah: 

1)biasanya bergerak cepat untuk mengambil posisi pukulan 
tepat, 2)perhatikan pegangan raket, 3)sikap badan harus tetap 
lentur, kedua lutut dibengkokkan dan tetap konsentrasi pada 
shuttlecock, 4)perkenaan raket dengan shuttlecock di atas 
kepala dengan cara meluruskan lengan dengan menjangkau 
shuttlecock itu setinggi mungkin dan pergunakan tenaga 
pergelangan tangan pada saat memukul shuttlecock, 5)akhiri 
rangkaian gerakan pukul itu dengan gerak lanjut ayunan raket 
yang sempurna ke depan badan. 
 
Pukulan smash merupakan pukulan kunci untuk mematikan 

shuttlecock dipihak lawan, pukulan ini merupakan pukulan 

penyelesaian sangat sulit dikembalikan. Ciri dari pukulan ini adalah 

jalan shuttlecock keras dan menukik keras ke arah lapangan lawan, 

oleh sebab itu untuk melakukan pukulan smash dengan baik harus 

dilengkapi dengan kemampuan mengkombinasikannya dengan 

pukulan dropshot, menggunakan smash pada saat yang tepat, ketepatan 

arah yang mematikan pada lawan. Dalam pelaksaan smash ini dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
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1) Smash forehand  

Smash forehand ada pukulan smash yang dilakukan dari 

sebelah kanan badan dengan cara sebagai berikut: 

Sikap awal 

a) Tubuh tepat berada di bawah lambungan shuttlecock 

b) Badan agak condong kebelakang (dilentingkan) dengan posisi 

kaki kanan di depan dan kaki kiri di blakang  

c) Angkat tangan kiri seolah- olah sedang menjangkau sesuatu  

d) Bahu kiri menghadap ke net dan lebih tinggi dari bahu kanan  

e) Pandangan ke arak shuttlecock 

Pelaksanaan 

Gerakan smashdimulai dari gerakan kaki, pinggang, badan, 

tangan kiri dan di akhiri dengan tangan kanan dan lecutan 

pergelangan tangan. Kerahkan tenaga semaksimal mungkin agar 

jalannya shuttlecock keras dan sulit dikembalikan lawan. 

Gerakanakhir 

Setelah perkenaan raket dengan shuttlecock berakhirmaka 

dilanjutkan dengan gerakan selanjutnya yaitu dengan 

memindahkan kaki kanan (kaki belakang ke depan) dan ke dua 

tangan ke bawah dan kemudian siap lagi untuk memukul 

shuttlecock berikutnya. Untuk mengelabui atau merusak antisipasi 



 28

lawan, maka smashforehand ini dengan divariasikan dengan 

menggunakan tenaga penuh. 

2) Smash backhand 

Pukulan smash backhand, gerakan hampir sama dengan 

gerakan pukulan lob backhand. Tetapi pada pukulan backhand 

jalannya shuttlecock tajam ke arah lapangan lawan sedangkan lob 

backhand adalah melambung. Gerakan smash ini menggunakan 

gerakan lengan dan lecutan pergelangan tangan tang kuat ke daerah 

langan lawan, kebanyakan pukulan smashbackhand ini jarang 

digunakan karena tenaganya tidak sekuat cara pukulan forehand. 

Kalau smash digunakan juga maka harus berhati-hati sebab hasil 

pukulan ini belum tentu dapat mematikan lawan, untuk itu harus 

digunakan pada saat yang tepat. Karena pelaksanaan dari 

smashbackhand ini hampir sama dengan backhand lob, maka bisa 

dilihat cara backhand lob. 

b. Kegunaan smash 

Dalam permainan bulutangkis, teknik smash ke daerah lawan 

sangat dibutuhkan guna untuk mendapatkan poin. Semakin banyak 

seorang pemain melakukan pukulan semakin besar kemungkinan 

mendapatkan poin. Karena dengan mengumpulkan poin sebanyak-

banyaknya maka seorang pemain akan mnendapatkan kesempatan 

yang lebih kuat untuk mendapatkan kemenangan dalam bermain. 

c. Faktor yang mumpengaruhi smash 
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Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan didalam 

melakukan  smash diantaranya: 

1) Kondisi fisik 

Kondisi fisik disini dapat dikatakan yang paling dominan 

terhadap pencapain hasil smash yang baik diantaranya daya ledak, 

kelenturan kecepatan dan yang lainnya. Teknik akan paralel 

dengan perkembangan bulutangkis itu sendiri yang bertitik tolak 

pada kemampuan fisik individu. 

2) Teknik 

Teknik smash yang mengarah pada bagaimana cara 

melakukan pukulan dengan baik. Penguasaan teknik pukulan ini 

sangat diperlukan dalam permainan bulutangkis, pemain pemula 

teknik pukulan yang diberikan hanya teknik dasar dan ini harus 

betul-betul dikuasai 

3) Alat dan Lingkungan 

Dapat dijelaskan disni yaitu yang berhubungan dengan 

kondisi lapangan, shuttlecock yang digunakan dan faktor alam. 

Karena seoarang pemain tidak mungkin melakukan pukulan 

dengan akurat jika kondisi lapangan tidak datar, begitu juga dengan 

shuttlecock yang tidak bagus akan mempengaruhi hasil smash, 

kemudian faktor yang mempengaruhi alam seperti angin kencang 

atau hujan lebat akan mempengaruhi terhadap smashatau pukulan 

ke daerah lawan yang dilakukan. Sarana dan prasarana sangat 

mendukung dalam proses melakukan suatu pekerjaan. Jadi dalam 
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keberhasilan smash juga sangat didukung oleh sarana dan 

prasarana yang baik. 

B. Kerangka Konseptual 

Seorang pemain yang bagus dalam melaksanakan smash apabila smash 

tersebut tepat pada sasarannya. Ketepatan smash adalahsuatu kemampuan 

seseorang mengarahkan gerakan kesuatu sasaran.Smash dikatakan tepat 

sasaran apabila smash jatuh ke daerah lawandan tidak menyangkut di net. 

Koordinasi mata-tangan merupakanhubungan kerja sama antara susunan saraf 

pusat dengan alat gerak saatberkontraksi dalam menyelesaikan tugas-tugas 

motorik secara tepat danterarah. Jadi,koordinasi mata-tangan berpengaruh 

terhadap kemampuan seseorang dalam melakukan smashyang baik. 

Orang yang memiliki koordinasi mata-tangan yang baik diduga akan 

menguasai kemampuan ketepatansmash yang baik. Dalam gerakan ketepatan 

smash, koordinasi mata-tangan sangat berperan sekali. Sebelummelakukan 

gerakan terlebih dahulu mata menerima informasi apabilaposisi cock di udara 

dan pas untuk melakukan smash. Setelah itu informasi dikirim keotak untuk 

diolah, selanjutnya otak mengambilkeputusan dan mengirim informasi 

ketangan melalui syaraf dantangan melakukan gerakan smash. 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis serta kerangka berpikir, maka 

hipotesisyang diajukan dalam penelitian ini yaitu; terdapat kontribusi 

KoordinasiMata-Tangan 
(X) 

KetepatanSmash 
(Y) 
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koordinasi mata-tanganterhadap ketepatan smashatlet bulutangkis 

PB.Hamparan Kota Sungai Penuh. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada babterdahulu 

dapat dikemukakan kesimpulan yaitu; hasil yang diperolehkoordinasi mata-

tangan mempunyaikontribusi yang positif terhadap ketepatan smash atlet 

bulutangkis PB.Hamparan Kota Sungai Penuhsebesar 23,89%. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapatmemberikan saran-

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yangditemui dalam 

pelaksanaan ketepatan dalam melakukan smash, yaitu: 

1. Para pelatih disarankan untuk menerapkan dan memperhatikantentang 

koordinasi mata-tangan dalam program latihan, disamping faktor-faktor 

lain yang ikut menunjangkeberhasilan smash. 

2. Para atlet bulutangkis agar memperhatikan faktor yangmempengaruhi 

ketepatan smash. 

3. Bagi peneliti lain disarankan untuk dapat lagi mengkaji faktor-faktor 

lainnya yang berhubungan dengan ketepatan smash. 
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